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ABSTRAK 

 
Bambu adalah tanaman cepat tumbuh yang telah dimanfaatkan untuk berbagai macam produk, namun bambu 

rentan terhadap serangan organisme perusak. Untuk meningkatkan umur pakai maka bambu perlu diawetkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perbedaan struktur anatomi bambu betung (Dendrocalamus 
asper Backer) dan bambu andong (Gigantochloa pseudoarundinaceae (Steudel) Widjaja) dan pengaruh tekanan pada 

waktu alir dan retensi bahan pengawet entiblu dalam metode Boucherie. Batang bambu dengan diameter 1014 cm 
dipotong ukuran 1; 1,5; 2; dan 2,5 m. Potongan bambu dengan kadar air rata-rata 30% diawetkan dengan larutan 
pengawet entiblu 5% menggunakan metode Boucherie dengan tekanan 10 psi dan 15 psi. Data yang diamati adalah 
waktu aliran larutan pengawet entiblu dari pangkal batang sampai keluar di bagian ujung batang bambu dan retensi 
bahan pengawet. Struktur anatomi batang bambu sebelum diawetkan juga diamati. Hasil penelitian menunjukkan 
rata-rata waktu aliran larutan pengawet entiblu pada bambu andong adalah 37,75 menit, sedangkan pada bambu 
betung adalah 41,5 menit. Rata-rata retensi bahan pengawet entiblu pada bambu andong adalah 3,49 kg/m³ dan pada 
bambu betung adalah 3,60 kg/m³. 

 
Kata kunci: bambu andong, betung, entiblu, metode Boucherie, struktur anatomi 

 

ABSTRACT 

 
Bamboo is known as fast-growing species that could be derived into various products. However, bamboo is 

suspectible to the wood destroying organisms.  Preservation is one way to improve the service life of bamboo. This 
study aimed to analyze the effect of differences in anatomical structures of betung bamboo (Dendrocalamus asper 
Backer) and andong bamboo (Gigantochloa pseudoarundinaceae (Steudel) Widjaja), and the effect of pressure on 

the flow time and retention of entiblu preservative in the Boucherie method. Bamboo stems with diameters of 1014 
cm were cut in 1; 1,5; 2; and 2,5 m lengths. The bamboo stems with moisture content of around 30% were preserved 
by 5% of entiblu preservative solution. The data observed were the flow time of the preservative entiblu solution from 
base of the stem until dripping on the top of the bamboo culm, and the retention of preservative. The anatomical 
structure of the bamboo trunk before preserving was also observed. The results showed that the average flow times 
in andong bamboo and betung bamboo were 37.75 minutes and 41.50 minutes, respectively. The average retention 
of entiblu solution on andong bamboo was 3.49 kg/m³ and on betung bamboo was 3.60 kg/m³. 
 
Keywords: andong bamboo, betung bamboo, anatomical structure, boucherie method, entiblu preservative 

 

PENDAHULUAN 

 
Bambu telah dikenal dan dimanfaatkan oleh ma-

syarakat sejak dulu karena bambu adalah tanaman 
cepat panen dan mudah dikerjakan serta banyak 
ragam manfaatnya (Novrianti 2007). Pertumbuhannya 
yang cepat dan mudah ditanam, mendukung penye-
diaan bambu di masa yang akan datang. Keberadaan 
bambu di dunia dapat dikelompokan ke dalam 75 
negara dan 1250 jenis yang tumbuh hampir di seluruh 
dunia (Morisco 1999) dan kebanyakan terdapat di Asia 
(Novrianti 2007). Wijaya et al. (2004) melaporkan 
bahwa terdapat 143 jenis bambu di Indonesia dan baru 

diketahui 32 jenis yang mempunyai kegunaan yang 
berbeda-beda. Luas tanaman bambu di Indonesia 
pada tahun 2000 diperkirakan mencapai 2.104.000 ha 
yang terdiri atas 690.000 ha dalam kawasan hutan dan 
1.414.000 ha di luar kawasan hutan (FAO & INBAR 
2005). Bambu di Indonesia tersebar luas di Jawa, 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Maluku, dan 
Nusa Tenggara Timur (Novrianti 2007). Salah satu 
produsen pemasok kebutuhan bambu di Indonesia 
berasal dari Pulau Jawa. Jenis-jenis bambu yang 
banyak dibudidayakan di Pulau Jawa meliputi bambu 
ampel (Bambusa vulgaris Schrad), bambu betung 
(Dendrocalum asper Backer), bambu andong 
(Gigantochloa verticillata Willd), bambu hitam 
(Gigantochloa atroviolaceae Widjaja), dan bambu tali 
(Gigantochloa apus Schultes Kurz) (Wijaya 2001). 

Bambu merupakan salah satu hasil hutan bukan 
kayu yang sangat penting bagi pembangunan 
Indonesia. Bambu banyak digunakan oleh masyarakat 
sebagai bahan bangunan rumah tradisional sejak dulu. 
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Selain itu, bambu dimanfaatkan menjadi bahan baku 
produk, seperti mebel, anyaman, ukiran, perabot ru-
mah tangga, alat musik, dan konstruksi ringan (Wijaya 
2001; Rulliaty et al. 2012). Salah satu kelemahan 
bambu adalah keawetan alaminya rendah sehingga 
mudah terserang organisme perusak (Aini et al. 2009; 
Sulthoni 1994). Kerusakan bambu dapat disebabkan 
oleh perusak biologis dan non-biologis. Perusak bio-
logis yang sering menyerang bambu adalah rayap 
(termite), kumbang bubuk (beetle), jamur pelapuk, 
jamur pewarna biru (blue stain), serta mikroorganisme 
laut (Lempang 2016). Berdasarkan Standar Nasional 
Indonesia (SNI) 01.7207-2006 kelas keawetan alami 
bambu andong adalah kelas awet III (sedang), 
sedangkan bambu betung termasuk kelas awet IV 
(buruk) terhadap serangan rayap kayu kering 
(Febrianto et al. 2014). 

Salah satu cara untuk meningkatkan keawetan 
adalah dengan melakukan pengawetan menggunakan 
bahan pengawet yang bersifat racun terhadap orga-
nisme perusak, seperti rayap, jamur, atau kumbang 
bubuk (Abdurrohim 1996). Pengawetan bambu yang 
sudah dilakukan sejak dulu adalah dengan metode 
tradisional, seperti perendaman dalam lumpur atau 
dalam air mengalir. Namun demikian, proses penga-
wetan ini tidak efektif untuk meningkatkan keawetan 
bambu karena membutuhkan waktu yang lama 
(Muslich & Rulliaty 2014). Metode pengawetan kon-
vensional telah diaplikasikan untuk mengawetkan 
bambu melalui metode perendaman dalam larutan 
pengawet, seperti arsenic dan napthanate, namun 
menghasilkan limbah bahan beracun, bau yang 
menyengat, waktu pengawetan yang lama, serta 
menghasilkan distribusi bahan pengawet yang tidak 
merata (Ruslan et al. 2012). Pengawetan bambu 
secara konvensional, yaitu karbonisasi dan vakum 
tekan, juga dinilai kurang efektif. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan efektivitas pengawetan bambu tersebut 
maka dikembangkan teknologi pengawetan dengan 
metode Boucherie. 

Prinsip kerja metode Boucherie adalah dengan 
memanfaatkan kapilaritas bambu atau dengan proses 
vakum tekan (Muslich & Rulliaty 2014). Proses pe-
ngawetan dengan metode Boucherie merupakan salah 
satu cara pengawetan sederhana dan cocok untuk 
bambu segar, berukuran panjang, dan tidak perlu 
dibelah. Findlay (1985) menyatakan bahwa proses 
Boucherie terbukti sangat efektif untuk mengawetkan 
bambu yang masih segar dengan bahan pengawet 
larut air. Salah satu tujuan dalam peningkatan 
keawetan bambu ialah mencegah pertumbuhan jamur 
pada bambu. Bahan kimia yang mengandung fungisida 
untuk mencegah pertumbuhan jamur, baik blue stain 
atau jamur pelapuk pada bambu adalah entiblu. Entiblu 
adalah bahan pengawet larut air, berbentuk cairan 
suspensi yang terdiri atas bahan aktif klorotalonil (CTL) 
dan karbendazim (Ismanto & Martono 2013). Peneli-
tian pengawetan bambu menggunakan entiblu dengan 
metode Boucherie belum pernah dilakukan. Oleh 
karena itu, pada penelitian ini dilakukan pengawetan 

bambu betung dan bambu andong dengan metode 
Boucherie menggunakan bahan pengawet entiblu. 
Bambu betung dan bambu andong merupakan jenis 
bambu yang potensinya tinggi dan sering diman-
faatkan masyarakat untuk keperluan bahan konstruksi 
dan perabot. 

Pengawetan bambu betung dan andong dengan 
metode tradisional dan metode konvensional dinilai 
kurang efektif. Metode pengawetan bambu betung dan 
andong dengan metode Boucherie dipertimbangkan 
dapat mengatasi kelemahan-kelemahan pada metode 
tradisional dan konvensional. Keberhasilah proses pe-
ngawetan bambu dengan metode Boucherie ditentu-
kan berdasarkan lamanya waktu alir bahan pengawet 
dari pangkal batang ke ujung batang bambu, dan nilai 
retensi yang dihasilkan setelah pengawetan.  Pene-
litian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perbe-
daan struktur anatomi bambu betung (Dendrocalamus 
asper Backer) dan bambu andong (Gigantochloa 
pseudoarundinaceae (Steudel) Widjaja), dan pengaruh 
tekanan pada waktu alir dan retensi bahan pengawet 
entiblu dalam metode Boucherie. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
Pengadaan Bahan 

Jenis bambu yang digunakan pada penelitian ini 
ialah bambu betung dan bambu andong yang berumur 
45 tahun. Bambu betung diperoleh dari Desa 
Ciherang, di Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor, 
sedangkan bambu andong diperoleh dari Desa 
Cangkurawok, Kecamatan Dramaga Kabupaten 
Bogor. Bahan pengawet yang digunakan adalah 
entiblu 450/100 SC dengan bahan aktif klorotalonil (CL) 
dan karbendazim, serta bahan-bahan untuk identifikasi 
anatomi bambu, yaitu gliserin, alkohol 30%, 50%, 70%, 
90%, dan 96%, dan safranin. Kilang pengawet 
Boucherie tersedia di Laboratorium Bagian Teknologi 
Peningkatan Mutu Kayu, Departemen Hasil Hutan, 
Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor. Identi-
fikasi anatomi bambu dilakukan melalui identifikasi 
herbarium kedua jenis bambu di Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Hutan (Puslitbang) Bogor. 
 
Persiapan Sampel Bambu 

Bambu betung dan andong berdiameter antara 
1014 cm masing-masing sebanyak 10 batang dipilih 
dan ditebang serta dibersihkan dari ranting dan daun–
daunnya. Batang-batang bambu dipotong sepanjang 1; 
1,5; 2,0; dan 2,5 m (Gambar 1). Batang bambu 
dibungkus plastik agar dalam kondisi segar dengan 
kadar air di atas 30%. 

 
Pengamatan Struktur Anatomi 

Contoh uji untuk pengamatan struktur anatomi 
diambil dari batang bambu tanpa buku dengan panjang 
20 cm. Ruas bambu tanpa buku kemudian dibelah-
belah selebar 3 cm dari masing-masing ruas bambu 
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betung dan bambu andong yang masih segar (Gambar 
2). 

Struktur mikroskopis batang bambu diamati pada 
penampang lintang bambu menggunakan mikroskop 
cahaya. Sayatan mikrotom diambil dari bidang lintang 
mengikuti metode yang dikembangkan oleh Gasson et 
al. (2010). Sampel uji anatomi dilunakkan melalui 
perebusan pada air panas selama ± 5 jam, kemudian 
direndam dalam larutan gliserol (alkohol : gliserin = 
1:1). Selanjutnya sampel uji anatomi bambu disayat 
dengan ketebalan 2030 µm. Sayatan tipis utuh 
kemudian dicuci dengan akuades, direndam dalam 
larutan safranin, selanjutnya didehidrasi bertingkat 
dengan alkohol 30, 50, 70, 90, dan 96% masing-
masing selama 5 menit. Sayatan diletakkan di atas 
object glass untuk selanjutnya diamati menggunakan 
miksroskop cahaya perbesaran 20X dan hasilnya 
didokumentasikan. Ciri mikroskopis yang diamati, yaitu 
organisasi sel-sel penyusun bambu, terutama ikatan 
pembuluh (vascular bundle). Ikatan pembuluh yang 
terdapat pada sampel dihitung jumlahnya dan diukur 
diameternya. Penghitungan jumlah dan dimater 
pembuluh dilakukan di seluruh luas penampangnya. 
 
Persiapan Bahan Pengawet 

Bahan pengawet yang digunakan adalah entiblu 
450/100SC. Larutan pengawet disiapkan sebanyak 25 
liter dengan konsentrasi bahan pengawet entiblu 5%. 
Larutan pengawet yang sudah siap, kemudian 
dimasukkan ke dalam tangki pengawet Boucherie 
(Gambar 3). 
 

Pengawetan Bambu dengan Metode Boucherie 

Proses pengawetan diawali dengan memasukkan 
larutan pengawet ke dalam tangki pengawet (Gambar 
4a). Batang bambu yang masih segar ditimbang bobot-
nya, selanjutnya disambungkan pada nosel pipa dan 
diklem. Klem dikencangkan untuk mencegah keboco-
ran larutan pengawet (Gambar 4b). Batang-batang 
bambu yang sudah terpasang di nosel siap untuk 
diawetkan (Gambar 4c). Selanjutnya tangki udara 
diberi tekanan yang berbeda, yaitu 10 dan 15 psi. 
Kombinasi perlakuan panjang batang bambu dan 
tekanan diulang sebanyak 2 kali. Kran yang menuju ke 
tabung larutan pengawet dibuka secara perlahan-
lahan sehingga manometer pada tekanan menun-
jukkan tekanan yang diinginkan. Kran pada nosel 
dibuka agar larutan pengawet mengalir ke batang 
bambu. Cairan bambu ditunggu hingga menetes dan 
membasahi seluruh permukaan ujung bambu (Gambar 
4d). Lama waktu yang dibutuhkan oleh cairan bahan 
pengawet untuk mengalir dari pangkal batang hingga 
menetes pada ujung batang bambu dicatat. Cairan 
bahan pengawet yang menetes ditampung dengan 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1 a) Pemilihan batang bambu dan b) Pembersihan 
batang bamboo. 

 

 

 

 

Gambar 2 Pengambilan contoh uji struktur anatomi dari 
batang bamboo tanpa buku 

 

 

Gambar 3 Sketsa Kilang Pengawet Metode Boucherie. 

 

 

Tangki pengawet 

Tangki udara 

Compressor 

Bambu 

Nosel 
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gelas erlenmeyer. Bambu yang sudah diawetkan ke-
mudian dilepaskan dari nosel dan ditimbang bobotnya.  

Nilai retensi bahan pengawet dihitung menggu-
nakan rumus (Hunt & Garratt 1986): 

𝑅 =
𝐵1−𝐵0  

𝑉
 x K 

 
Keterangan:  
R = Retensi bahan pengawet (kg/m³) 
𝐵1 = Bobot batang bambu setelah pengawetan (kg) 

𝐵0  = Bobot batang bambu sebelum pengawetan (kg) 
V = Volume batang bambu (m³) 
K = Konsentrasi larutan bahan pengawet (%) 
 
Analisis Data 

Analisis keragaman terhadap lama waktu serap dan 
retensi mengunakan model percobaan faktorial dalam 
blok dengan 2 faktor, yaitu faktor jenis bambu (bambu 
betung dan bambu andong) dan tekanan (10 dan 15 
psi), dan sebagai blok, yaitu panjang batang bambu (1; 
1,5; 2; 2,5 m). 

Model umum rancangan yang digunakan adalah 
sebagai berikut (Montgomery 1984): 

Yijk = μ + αi +βj + (αβ)ij  + γk + εijk 
 

Keterangan:  
Yijk = Nilai respons karena jenis bambu ke-i dan faktor 

tekanan ke-j pada blok ke-k  
µ = Nilai rataan umum pengamatan 
αi = Pengaruh faktor jenis bambu pada taraf ke-i  
βj = Pengaruh faktor tekanan pada taraf ke-j 
(αβ)ij = Pengaruh interaksi antara jenis bambu dan 

tekanan 
γk = Pengaruh blok pada k 
i = Jenis bambu betung dan bambu andong 
j = Tekanan 10 dan 15 psi 
k = Panjang bambu 1; 1,5; 2; dan 2,5 m 
εijk = Pengaruh galat karena faktor jenis bambu ke-i 

dan tekanan ke-j pada blok ke-k . 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Stuktur Anatomi 

Struktur anatomi batang bambu bisa berperan 
penting dalam mengontrol mudah tidaknya bahan 
pengawet masuk ke dalam bambu karena sifat anatomi 
menentukan porositas dan permeabilitas batang 
bambu. Struktur anatomi pada bagian melintang 
bambu sebagian besar terdiri atas ikatan pembuluh 

  
(a) (b) 

  
(c) (d) 

Gambar 4 Tahapan proses pengawetan bambu dengan metode Boucherie: a) Pemasukan larutan pengawet ke dalam tangki 
pengawet; b) Pemasangan batang bambu ke dalam nosel; c) Batang-batang sudah terpasang dan siap dialiri 
larutan bahan pengawet; d) Larutan larutan bahan pengawet telah meresap dan menetes pada bagian ujung 
bambu. 
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dan parenkim. Salah satu bagian struktur anatomi yang 
berpengaruh dalam proses pengawetan adalah 
pembuluh metaksilem dan phloem yang terdapat pada 
ikatan pembuluh (Liese 1998). Dwijoseputro (1980) 
menyatakan bahwa metaksilem dan phloem meru-
pakan pipa yang berhubungan satu dengan lainnya 
dan merupakan pipa kapiler sebagai jalan masuknya 
larutan bahan pengawet ke dalam bambu. Liese (1980) 
menyatakan bahwa pengawetan dengan metode 
Boucherie ideal diterapkan pada bambu karena sel-sel 
pembuluhnya berorientasi aksial, tidak memiliki sel-sel 
radial, seperti pada kayu.  

Gambar 5 mengindikasikan bahwa anatomi batang 
bambu betung dan bambu andong memiliki struktur 
yang sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
diameter ikatan pembuluh pada bambu betung adalah 
sebesar 0,81 mm, sedangkan pada bambu andong 
adalah 0,82 mm. Hasil tersebut tidak jauh berbeda dari 
hasil penelitian Augistyra (2012) yang menyatakan 
bahwa diameter rata-rata ikatan pembuluh bambu 
betung adalah sebesar 0,84, sedangkan pada bambu 
andong adalah sebesar 0,87 mm. Selain itu, bambu 
betung memiliki rata-rata frekuensi ikatan pembuluh/ 
mm² pada bagian dekat kulit sebesar 6,33, bagian 
tengah sebesar 3,67, dan pada bagian dalam sebesar 
4,67. Bambu andong memiliki rata-rata frekuensi 
ikatan pembuluh/mm² pada bagian kulit sebesar 5,00, 
pada bagian tengah sebesar 4,67, dan pada bagian 
dalam sebesar 4,67. 

Berdasarkan sifat anatominya, bambu dibagi ke 
dalam tipe ikatan pembuluh yang berbeda antara yang 
satu dengan lainnya. Gambar 5 menunjukkan bahwa 
jumlah ikatan pembuluh kedua bambu semakin ke arah 
dalam semakin sedikit. Grosser & Liese (1971) menya-
takan bahwa tipe ikatan pembuluh pada bambu betung 
dan bambu andong ialah tipe III dan IV. Ruas bambu 

betung dan bambu andong pada bagian tengah dido-
minasi oleh tipe vascular bundle IV, tetapi sebagian 
kecil terdapat ikatan pembuluh tipe III (Augistyra 2012; 
Nuriyatin 2012). 

Selain struktur anatomi batang bambu, kadar air 
juga memiliki peran penting dalam proses pengawetan 
dengan metode Boucherie. Semakin tinggi kadar air 
dalam bambu akan semakin mempercepat masuknya 
larutan bahan pengawet dan mempermudah proses 
difusi cairan pengawet. Ruliatty et al. (2012) me-
nyatakan bahwa rendahnya kadar air bambu meme-
ngaruhi proses pengawetan karena dapat mengurangi 
permeabilitas bambu terhadap cairan yang masuk. 
Kadar air bambu yang rendah menyebabkan pengen-
dapan bahan kimia dan dapat menutup pembuluh pada 
bambu (Muslich & Rulliaty 2014). Bambu yang memiliki 
kadar air rendah tidak efektif bila diawetkan dengan 
cairan bahan pengawet. 
 
Waktu Alir Bahan Pengawet 

Waktu alir bahan pengawet adalah waktu yang 
dibutuhkan bahan pengawet untuk mengalir dari 
pangkal batang sampai ke ujung batang bambu. 
Bambu betung yang diawetkan mengandung kadar air 
rata-rata 32% dan bambu andong mengandung kadar 
air rata-rata sebesar 33%. Kadar air pada batang 
bambu sedikit bervariasi menurut jenis, posisi dalam 
batang, dan umur batang bambu. Bambu yang sudah 
berumur lebih dari tiga tahun umumnya mengalami 
penurunan kadar air. Batang bambu muda mengalami 
penurunan kadar air berkisar antara 5090%, sedang-
kan bambu tua berkisar antara 1218% (Dransfield & 
Widjaja 1995).Rata-rata waktu alir bahan pengawet 
pada bambu betung ukuran 1; 1,5; 2,0; dan 2,5 m pada 
tekanan 10 psi berturut-turut adalah sebesar 26,5; 
38,0; 43,5; dan 74,0 menit, sedangkan pada tekanan 

 

Gambar 5 a) Struktur anatomi batang bambu betung dan b) Bambu andong. 1= Ikatan pembuluh; 2 = Parenkim; 3 = Jaringan 
floem; 4 = Pembuluh metaksilem; 5 = Ruang antar sel; 6 = Rantai serabut. 
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15 psi berturut-turut adalah sebesar 20,0; 30,0; 38,5; 
dan 59,5 menit (Gambar 6). Selanjutnya rata-rata 
waktu alir bahan pengawet pada bambu andong 
ukuran 1; 1,5; 2; dan 2,5 m pada tekanan 10 psi 
berturut-turut adalah sebesar 23,0; 32,0; 41,5; dan 64,5 
menit, sedangkan pada tekanan 15 psi berturut-turut 
adalah sebesar 21,5; 29,0; 36,5; dan 54,0 menit. Hasil 
ini memperlihatkan bahwa kemampuan bahan pe-
ngawet berdistribusi dari pangkal ke ujung cukup 
bervariasi. Waktu yang dibutuhkan oleh bahan 
pengawet entiblu untuk mendistribusikan secara efektif 
bahan pengawet dari pangkal hingga ujung bambu 
dengan ukuran panjang 2,5 m sekitar 74,00 menit. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa pengawetan bambu 
dengan metode Boucherie jauh lebih efektif dari segi 
waktu dibandingkan dengan pengawetan metode 
tradisional ataupun konvensional dengan perendaman 
yang membutuhkan waktu kurang lebih 1 bulan 
(Handoko et al. 2015). 

Hasil analisis keragaman (tingkat nyata 5%) pada 
Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis bambu tidak 
berpengaruh nyata pada waktu alir, namun tekanan 
berpengaruh nyata pada waktu alir. Waktu alir tidak 
berbeda nyata antara kedua jenis bambu disebabkan 
karena kedua jenis bambu memiliki stuktur anatomi 
yang hampir sama. Besar tekanan berpengaruh nyata 
pada waktu alir disebabkan karena adanya perbedaan 

kecepatan aliran bahan pengawet karena perbedaan 
tekanan yang diberikan. Semakin tinggi tekanan, maka 
kecepatan aliran larutan pengawet akan semakin tinggi 
sehingga waktu alir akan semakin singkat. Waktu alir 
bahan pengawet tercepat, yaitu 21,50 menit, terjadi 
pada bambu andong panjang 1,0 m dengan tekanan 
15 psi dan waktu alir terlama, yaitu 74,00 menit, terjadi 
pada bambu betung dengan panjang 2,5 m pada 
tekanan 10 psi. Susanti (2001) juga melaporkan bahwa 
pada pengawetan bambu wulung dengan metode 
Boucherie, waktu alir bahan pengawet dipengaruhi 
secara nyata oleh kadar air dan kecepatan aliran 
bahan pengawet. 
 
Retensi 

Retensi adalah banyaknya bahan pengawet yang 
masuk dan tertinggal dalam bahan yang diawetkan, 
yang dinyatakan dalam bobot bahan pengawet per unit 
volume bahan yang diawetkan (Tobing 1977). Salah 
satu indikator efektivitas pengawetan adalah me-
ngetahui retensi cairan pengawet yang masuk ke 
dalam bambu. Nilai retensi bambu dengan metode 
Boucherie pada penelitian ini dihitung pada saat 
pengawet sudah meresap dan menetes hingga ujung 
bambu. Rata-rata retensi bahan pengawet pada kedua 
jenis bambu dengan tekanan yang berbeda disajikan 
pada Gambar 7. Rata-rata retensi bahan pengawet 

 

Gambar 6 Waktu alir larutan bahan pengawet dengan metode Boucherie pada tekanan 10 dan 15 psi pada bambu betung 
dan bambu andong. 

 
Tabel 1 Hasil analisis keragaman pada  waktu alir larutan pengawet pada bambu betung dan andong dengan tekanan 10  

dan 15 psi 

Source DF Sum of squares Mean squares F Pr > F 

Jenis bambu 1 42,71 42,71 4,62 0,06 
Tekanan 1 166,73 166,73 18,05 0,00 
Blok panjang bambu 3 3477,27 1159,09 125,49 < 0,00 
Jenis bambu*Tekanan 1 11,73 11,73 1,27 0,29 
Error 8 73,88 9,23   
Corrected total 14 3763,73    
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pada bambu betung ukuran 1; 1,5; 2,0; dan 2,5 m pada 
tekanan 10 psi secara berturut-turut adalah sebesar 
3,36; 3,88; 3,77; dan 2,23 kg/m³, sedangkan pada 
tekanan 15 psi berturut-turut adalah sebesar 5,08; 
3,63; 4,08; dan 2,59 kg/m³ (Gambar 7). Selanjutnya, 
rata-rata retensi bahan pengawet pada bambu andong 
ukuran panjang 1; 1,5; 2,0; dan 2,5 m pada tekanan 10 
psi secara beturut-turut adalah sebesar 4,48; 4,36; 
2,95, dan 2,41 kg/m³, sedangkan pada tekanan 15 psi 
berturut-turut adalah sebesar 4,14; 3,51; 3,30; dan 2,81 
kg/m³. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin 
panjang batang bambu, semakin rendah retensi bahan 
pengawet yang dihasilkan, meskipun cairan bahan 
pengawet sama-sama telah menetes pada bagian 
ujung bambu. 

Hasil analisis keragaman pada taraf nyata 5% 
menunjukkan bahwa faktor jenis bambu dan tekanan 
tidak berpengaruh nyata pada nilai retensi bahan 
pengawet (Tabel 2). Menurut Sulthoni (1985) bahwa 
absorbsi bahan pengawet (retensi) dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, seperti konsentrasi bahan pengawet, 
lama pengawetan, sifat bahan kimia yang digunakan, 
umur, dimensi bambu, dan kadar air. Retensi pada 
bambu betung dan bambu andong belum memenuhi 
standard SNI 01-5010-1-1999 (BSN 2003) mengenai 
pengawetan kayu untuk perumahan dan gedung 
karena minimal retensi bambu untuk dijadikan kons-
truksi adalah 8,0011,60 kg/m³. Dengan demikian 
dapat disarankan untuk dikembangkan suatu model 

yang dapat memperkirakan besarnya retensi yang 
diinginkan dengan lamanya waktu pengawetan. 

Meskipun retensi bahan pengawet yang dihasilkan 
belum memenuhi ambang batas untuk dimanfaatkan 
sebagai bahan konstruksi, pengawetan bambu dengan 
metode Boucherie terbukti menghasilkan retensi yang 
tinggi dibandingkan dengan metode perendaman 
(Wardiha et al. 2018). Penelitian yang dilakukan 
Hamzah et al. (2016) pada bambu betung ukuran 7 x 3 
cm yang diawetkan dengan metode perendaman 
selama 72 jam dengan bahan pengawet boraks hanya 
menghasilkan retensi sebesar 0,0097 kg/m. Muslich & 
Rulliaty (2014) dalam Susanti (2001) menyatakan 
bahwa metode Boucherie lebih efektif karena meman-
faatkan pembuluh kapiler bambu dalam arah longitu-
dinal. Besarnya retensi pada proses pengawetan 
dengan metode Boucherie dapat ditingkatkan dengan 
menambah waktu pengawetan atau memperbesar 
konsentrasi bahan pengawet (Darupratomo 2008). 

 
 

KESIMPULAN 
 

Waktu alir bahan pengawet tidak dipengaruhi oleh 
jenis bambu, namun dipengaruhi oleh besarnya 
tekanan. Rata-rata waktu alir bahan pengawet entiblu 
pada bambu andong adalah 37,75 menit, sedangkan 
pada bambu betung adalah 41,5 menit. Waktu alir 
tercepat, yaitu 21,5 menit, ditemukan pada bambu 

 
Gambar 7 Retensi bahan pengawet dengan metode Boucherie pada tekanan 10 dan 15 psi pada bambu betung dan bambu 

andong. 
 
Tabel 2 Hasil analisis keragaman pada retensi larutan pengawet pada bambu betung dan andong dengan tekanan 10 dan 

15 psi 

Source DF Sum of squares Mean squares F Pr > F 

Model 6 6,50 1,08 4,21 0,03 
Jenis bambu 1 0,12 0,12 0,49 0,50 
Tekanan 1 0,04 0,04 0,15 0,70 
Blok panjang bambu 3 6,02 2,00 7,81 0,00 
Jenis Bambu*Tekanan 1 0,50 0,50 1,95 0,19 
Error 8 2,05 0,25   
Corrected Total 14 8,56    

 

0

1

2

3

4

5

6

1 1,5 2 2,5

R
e
te

n
s
i 
(k

g
/m

2
)

Panjang bambu (m)

Betung dengan tekanan 10 psi

Betung dengan tekanan 15 psi

Andong dengan tekanan 10 psi

Andong dengan tekanan 15 psi



JIPI, Vol. 25 (4): 618626     625 

andong panjang 1 m dengan tekanan 15 psi  dan waktu 
terlama, yaitu 74,00 menit, ditemukan pada bambu 
betung dengan panjang 2,5 m pada tekanan 10 psi. 
Nilai retensi tidak dipengaruhi oleh faktor jenis bambu 
dan besarnya tekanan. Rata-rata retensi bahan 
pengawet entiblu pada bambu andong adalah sebesar 
3,49 kg/m³ dan pada bambu betung adalah sebesar 
3,60 kg/m³. Nilai retensi paling tinggi terjadi pada 
bambu betung panjang 1,0 m dengan tekanan 15 psi, 
yaitu sebesar 5,08 kg/m³ dan nilai terendah, yaitu 2,41 
kg/m³, ditemukan pada bambu andong pada panjang 
2,5 m dengan tekanan 10 psi. Pengawetan bambu 
dengan metode Boucherie terbukti menghasilkan 
waktu pengawetan yang lebih singkat dan retensi yang 
tinggi dibandingkan dengan metode pengawetan 
konvensional melalui perendaman. Dapat disarankan 
untuk dikembangkan suatu model yang dapat mem-
perkirakan besarnya retensi yang diinginkan sesuai 
standar dengan lamanya waktu pengawetan meng-
gunakan metode Boucherie. 
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